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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap data
penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Profil model mental siswa pada materi teori atom Bohr menunjukkan bahwa
semua siswa memiliki model mental benar dengan bantuan model. Jumlah
siswa yang memiliki model mental benar sebagian dengan bantuan model dan
benar seluruhnya dengan bantuan model berjumlah sama yaitu tiga orang.
Kebanyakan siswa memiliki kesulitan saat menjelaskan dinamika elektron dan
energi kulit.

2. Profil model mental siswa pada materi pembentukan ikatan ion menunjukkan
bahwa siswa memiliki model mental benar dengan bantuan model dan benar
tanpa bantuan model. Terdapat empat orang siswa yang memiliki model mental
benar sebagian dengan bantuan model, satu orang siswa yang memiliki model
mental benar seluruhnya dengan bantuan model dan satu orang siswa yang
memiliki model mental benar seluruhnya tanpa bantuan model. Kebanyakan
siswa kesulitan saat menjelaskan gaya elektrostatik antar ion serta saat
menjelaskan penbentukan ikatan ion yang berasal dari pelarutan garam.

3. Profil model mental siswa pada materi pembentukan ikatan kovalen
menunjukkan bahwa siswa memiliki model mental benar dengan bantuan
model dan benar tanpa bantuan model. Terdapat satu orang siswa yang
memiliki model mental benar sebagian dengan bantuan model, empat orang
siswa yang memiliki model mental benar seluruhnya dengan bantuan model
dan satu orang siswa yang memiliki model mental benar seluruhnya tanpa
bantuan model. Kebanyakan siswa kesulitan saat menjelaskan perbedaan ikatan
kovalen polar dan non polar serta saat menghubungkan elektron valensi pada

senyawa kovalen dengan elektron valensi gas mulia.
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Profil model mental siswa pada materi larutan non elektrolit dan elektrolit
menunjukkan bahwa siswa memiliki model mental benar dengan bantuan
model dan benar tanpa bantuan model. Terdapat dua orang siswa yang
memiliki model mental benar sebagian dengan bantuan model, tiga orang siswa
yang memiliki model mental benar seluruhnya dengan bantuan model dan satu
orang siswa yang memiliki model mental benar seluruhnya tanpa bantuan
model. Kebanyakan siswa kesulitan saat menghubungkan ionisasi senyawa

dengan ikatan kimia zat terlarut.

B. Saran

Beberapa saran yang diajukan peneliti berdasarkan kesimpulan di atas

adalah :

1.

Profil model mental yang terungkap dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan model dan metode pembelajaran yang lebih baik.

Penelitian selanjutnya akan lebih baik jika dapat menggali faktor penyebab
kesulitan siswa pada suatu materi tertentu.

Pada materi model atom Bohr alangkah lebih baik jika digali pengetahuan
siswa mengenai kedinamisan elektron sehingga pengetahuan siswa tidak akan
tertukar dengan konfigurasi elektron.

Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada peran WBM pada peningkatan

pengetahuan siswa.
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